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PUS Pasangan Usia Subur adalah Pasangan suami
istri yang istrinya berumur antara 15-49 tahun
atau yang istrinya berumur kurang dari 15
tahun dan sudah haid atau istri berumur lebih
dari 50 tahun tetapi masih haid

MKJP

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang adalah
kontrasepsi yang dapat dipakai dalam jangka
waktu lama, lebih dari dua tahun, efektif dan
efisien untuk tujuan pemakaian menjarangkan
kelahiran lebih dari tiga tahun atau
mengakhiri kehamilan pada PUS yang sudah
tidak ingin menambah anak lagi

KONTRASEPSI Cara untuk mencegah kehamilan (dengan
menggunakan alat atau obat pencegah
kehamilan, seperti spiral, kondom, pil
antihamil)
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APA ITU METODE

KONTRASEPSI JANGKA

PANJANG (MKJP)???
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METODE KONTRASEPSI JANGKA
PANJANG (MKJP)
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Biaya terjangkau

Tidak mempengaruhi produksi ASI

Tidak ada perubahan fungsi seksual

Efektif mencegah kehamilan hingga 99%

Jangka waktu pemakaian lebih lama

Dapat merencanakan kehamilan dan masa
depan anak dengan baik

Mencegah resiko kematian ibu pada saat
melahirkan

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) metode
kontrasepsi jangka panjang memiliki manfaat
sebagai berikut: 
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MACAM-MACAM MKJP

1.

Copper-7Copper-T

Lippes LoopMulti Load
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KEUNTUNGAN IUD

Ibu segera bisa melakukan
hubungan seksual

Tidak mempengaruhi
hubungan seksual

Tidak ada efek samping hormonal,
tidak mempengaruhi kualitas dan

volume ASI.

Dapat dipasang segera setelah
melahirkan/post abortus.

Dapat digunakan sampai
menopause dan tidak ada

interaksi dengan obat-obatan.

Membantu mencegah
kehamilan ektopik
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EFEK SAMPİNG IUD
Adanya rasa nyeri di bagian perut dan
pendarahan sedikit (spoting) yang dapat
berlangsung selama 3 bulan setelah
adanya proses pemasangan

Disminorhea, terjadi selama 1-3 bulan
pertama setelah pemasangan

Keputihan lebih banyak

Haid lebih lama dan banyak

Benang hilang, terlalu panjang atau
terlalu pendek. Untuk itu disarankan
rutin mengecek benang setelah
selesai haid
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usia reproduktif keadaan multipara

menginginkan
penggunaan kontrasepsi

jangka Panjang

menyusui dan
menginginkan

menggunakan kontrasepsi

setelah mengalami
abortus dan tidak

terlihat adanya infeksi
tidak mengalami

Infeksi Menular Seksual
(IMS)

tidak menghendaki
metode hormonal

tidak menyukai untuk
mengingat ingat

minum pil setiap hari
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pemasangan IUD tidak
dapat dilakukan jika terjadi
kehamilan

2
gangguan
perdarahan

radang alat kelamin 4 tumor ganas di alat
kelamin

tumor jinak Rahim 6 kelainan bawaan
Rahim

Kontraindikasi Pemakaian
IUD :

Kontraindikasi Pemakaian
IUD :

1

3

5

erosi serviks 8 alergi tembaga

10

7

9
berkali-kali terkena
infeksi panggul

adanya Infeksi
Menular Seksual
(IMS)

ukuran rongga rahim
kurang dari 5 cm 12 belum pernah

melahirkan
11

13 diketahui menderita TBC
pelvik

Waktu Pemasangan IUD :Waktu Pemasangan IUD :

Pada waktu haid sedang berlangsung

Pada saat post partum (setelah
melahirkan)

1.

2.
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 Implan disebut juga susuk KB dan Alat
Kontrasepsi Bawah Kulit (AKBK) merupakan
metode kontrasepsi efektif yang dapat
memberi perlindungan 5 tahun untuk
Norplant, 3 tahun untuk Jadena, Indoplant
dan Implanon yang efektivitasnya mencapai
99%, terbuat dari bahan semacam karet lunak
berisi hormon levonorgestrel, berjumlah 6
kapsul, panjangnya 3,4 cm, diameter 2,4 cm,
dan setiap kapsul berisi 36 mg hormon
levonorgestrel (Prijatni & Rahayu, 2016:178
dalam Milatina, 2020).

2. IMPLAN



terdiri 6 kapsul silastik lembut
berongga dengan panjang 3,4

cm, diameter 2,4 mm yang
berisi 36 mg levonorgestrel

NORPLANT

terdiri dari satu batang
putih lentur, panjangnya 40
mm, diameter 2 mm, berisi

68 mg desogestrel

IMPLANON

terdiri dari 2 batang yang
berisi 75 mg levonorgestrel

JADENA DAN
INDOPLANT

JENİS-JENİS
IMPLAN :
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Efektif mencegah
kehamilan

Pengembalian kesuburan
cepat setelah pencabutan

Dapat digunakan oleh ibu
menyusui karena tidak
mengganggu produksi ASI

Perlindungan jangka
panjang ( 5 tahun /
3 tahun)

Tidak memerlukan
pemeriksaan dalam

Dapat dicabut setiap
saat sesuai dengan

kebutuhan

Mengurangi jumlah darah
haid sehingga dapat
mencegah anemia

Tidak mengganggu
senggama
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Efek Samping Implan :Efek Samping Implan :
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gangguan siklus haid seperti
haid menjadi tidak teratur,
flek atau spotting, haid
sedikit ataupun tidak haid

eksplusi implant

perubahan berat badan

jerawat

nyeri pada payudara

gangguan fungsi hati

perubahan libido

pusing
kloasma bercak hitam pada
wajah

tombo phlebitis atau
tromboemboli

infeksi pada luka insisi

perubahan perasaan
(depresi)

gangguan pertumbuhan
rambut



IndikasiIndikasi
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Mengalami pendarahan dari
jalan lahir yang diketahui
penyebabnyaSedang menyusui

Menderita anemia atau
riwayat anemia

Menderita varises vena

Terkena HIV, sedang
atau tidak dalam terapi
antiretroviral

Hamil atau diduga hamil
Perempuan usia reproduksi,
termasuk perempuan yang
berusia lebih
dari 40 tahun

Baru saja mengalami
keguguran, atau kehamilan
ektopik

Menderita kanker payudara
dan sedang mengalami
sumbatan pembuluh darah

KontraindikasiKontraindikasi

Sedang mengonsumsi obat-
obatan TBC, epilepsi, dan
HIV/AIDS



Waktu Pemasangan ImplanWaktu Pemasangan Implan
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Setiap saat selama siklus haid hari kedua
sampai hari ketujuh 

Kapan saja jika yakin tidak hamil

Segera setelah persalinan hingga 6
minggu (42 hari)



3. Metode Operasi Wanita (MOW)/Tubektomi3. Metode Operasi Wanita (MOW)/Tubektomi
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a.Indikasi medis
b.Gangguan fisik
c.Indikasi sosial ekonomi
d.Sukarela
e.Memiliki anak minimal 2
f.Kesehatan harus memenuhi syarat

a.Peradangan dalam rongga panggul
b.Peradangan liang senggama
c.Kavum duaglas tidak bebas
d.Ada perlekatan
e.Kontraindikasi relative
f.Obesitas berlebihan
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Resiko efek samping bedah seperti infeksi atau
perdarahan tetap ada namun dapat di netralisasi
dengan control 1 minggu, pasca operasi atau jika
ada keluhan / masalah.
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Setiap waktu selama siklus menstruasi apabila
diyakini secara rasional klien tersebut tidak hamil.

Hari ke-6 hingga ke-13 dari siklus menstruasi serta
pascapersalinan

MOW jenis minilaparaskopi dapat dilakukan
dalam waktu 2 hari atau 6 minggu atau 12 minggu
pasca persalinan



fektivitas lebih dari 99%

tidak menimbulkan kelainan baik fisik
maupun mental

tidak mengganggu libido seksualis dan masih
dapat mengeluarkan air mani
tidak ada efek jangka panjang

Metode kontrasepsi mantap pada pria adalah proses sayatan
kecil dan penyumbatan saluran sperma (vas deferen) 0,5 – 1 cm
atau biasa disebut vasektomi, hal ini tidak akan mempengaruhi
ereksi dan proses senggama, setelah tindakan vasektomi pada
pria tidak segera efektif untuk metode KB ini, sehingga pria
tersebut masih harus menggunakan kondom terlebih dahulu
minimal lebih dari 20 kali ejakulasi jika akan melakukan
hubungan seks.
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4. Metode Operasi Pria (MOP)/Vasektomi)

Keuntungan MOP/Vasektomi



pasangan suami istri tidak
menghendaki kehamilan lagi

sudah memiliki anak
cukup (2 anak)

istri beresiko tinggi

pihak suami bersedia
bahwa tindakan
kontrasepsi dilakukan
pada dirinya

infeksi kulit lokal misalnya
scabies

kelainan skrotum atau
sekitarnya (varicocele,
hydrocele besar, filariasis,
hernia inguinalis,
orchiopexy, luka parut
bekas operasi hernia,
skrotum yang sangat
tebal)

infeksi traktus genetalia

Penyakit sistemik
(penyakit – penyakit
perdarahan, diabetes
mellitus, penyakit
jantung coroner)
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Indikasi MOP/ Vasektomi

Kontraindikasi MOP/ Vasektomi



Infeksi, gangguan pembuluh darah testis dan
perdarahan, yang bisa diminimalisir dengan screening
dan seleksi kandidat yang tepat sebelum operasi

Dapat dilakukan kapan saja karena dilakukan pada
pria, vasektomi tidak bergantung pada waktu
tertentu, siklus menstruasi, atau fase ovulasi.

20

Efek Samping

Waktu Pemasangan



Hal yang perlu diperhatikan dari
MOP/Vasektomi 

Untuk pria yang menderita penyakit hernia,
perlu perhatian khusus dalam penanganannya.

Boleh bersenggama setelah 2-3 hari pasca operasi
dengan menggunakan kondom, penggunaan kondom
dilanjutkan sampai 20 kali ejakulasi atau 3 bulan
setelah operasi 
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Untuk informasi lebih lanjut, scan
barcode berikut untuk melihat video

edukasi tentang MKJP
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